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RINGKASAN 

 

 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan judul “Pelatihan Dan Pendampingan 

Penggunaan Teknologi Informasi Multi Media Dalam Pemasaran Produk Industri Rumah 

Tangga Di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir” ini 

dilakukan berlatar belakang kondisi pemasaran produk-produk industri rumah tangga 

khususnya kerupuk kemplang di Desa Tanjung Pering ini mayoritas masih dilakukan secara 

konvensional.  Industri kerupuk kemplang di Desa Tanjung Pering ini banyak dilakukan oleh 

wanita yang didominasi ibu rumah tangga, sebagai upaya untuk menambah pendapatan 

keluarga sekaligus memanfaatkan sumberdaya bahan baku ikan sungai yang tersedia, dan 

dilakukan dengan kemampuan yang terbatas, begitu juga dalam aktifitas pemasarannya.  

Mayoritas industri rumah tangga kerupuk kemplang di desa ini menjual produknya hanya di 

sekitar desa dan kecamatan terdekat dengan cara menjual langsung di pasar atau membuat kios-

kios di pinggir jalan, sehingga pangsa pasarnya masih sangat terbatas.  Belum ada yang 

memanfaatkan tekologi informasi yang dapat membantu mereka memperluas pemasaran 

produk kerupuk kemplangnya, sekaligus mempromosikan produknya dengan memanfaatkan 

teknologi multimedia, padahal sarana dan prasarana penggunaan teknologi informasi seperti 

jaringan telpon seluler, kepemilikan handphone dan penggunaan media sosial sudah banyak 

dilakukan masyarakat.  Untuk itu tujuan pengabdian yang akan melatih dan mendampingi 

industri rumah tangga untuk mengenal dan melaksanakan secara mandiri penggunaan 

teknologi informasi dan multimedia untuk kegiatan produktif khususnya dalam memasarkan 

produk-produk industri yang mereka produksi ini diharapkan mampu menjadi salah satu solusi 

dalam perluasan pasar, perbaikan harga dan peningkatan pendapatan industri rumah tangga 

yang menjadi permasalahan selama ini.  Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk 

pelatihan dan pendampingan penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi dan 

multimedia untuk memasarkan produk industri rumah tangga mereka secara offline dan online 

kepada kelompok industri rumah tangga di Desa Tanjung Pering, dengan jenis industri rumah 

tangga yang diusahakan mayoritas kerupuk kemplang dengan berbagasi variasi jenis produk 

sebanyak 30 orang di Rumah Kepala Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan Ilir yang dibuat 

dua sesi agar dapat memenuhi standar kesehatan di masa pandemi ini.   Pelaksanaan 

pengabdian ini diberikan dalam bentuk penyuluhan dan pendampingan dengan praktek secara 

langsung penggunaan teknologi informasi dan multi media dalam memperluas pasar dan media 

promosi yang menarik.  Keluaran dari hasil pengadian ini diharapkan nanti selain menjadi 

bahan panduan bagi industri rumah tangga dan dapat juga dipublikasikan pada publikasi hasil 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

Kata Kunci : industri kerupuk kemplang, pemasaran, teknologi informasi 
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BAB 1  PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini semakin mempengaruhi 

hidup manusia.  Seiring perkembangannya, masyarakat Indonesia mulai mengenal adanya 

internet, handphone, televisi, dan bebagai teknologi lainnya. Melalui teknologi masyarakat 

dapat mengakses informasi dengan mudah dan cepat dimanapun tempatnya.  Perubahan 

teknologi secara umum telah mempengaruhi perkembangan pendidikan. Teknologi selain 

berpengaruh dalam dunia pendidikan juga perpengaruh terhadap dunia pekerjaan terutama 

dalam menyiapkan para pekerja yang dituntut untuk menguasai proses produksi barang, 

pembagian kerja, keterampilan-keterampilan kerja baru, produksi produk, promosi dan 

pemasaran produk (Hamzah dan Nina, 2012). 

Saat     ini     dunia     bisnis     pada     umumnya  menghadapi  tantangan  utama  dalam 

pemasaran produk.  Pemasaran umumnya dilihat sebagai tugas menciptakan, mempromosikan, 

serta menyerahkan barang dan jasa ke konsumen dan perusahaan  lain.  Sedangkan  pemasaran  

yang  efektif  dapat dilakukan dengan berbagai macam cara antara lain enterpreneurial,  acara  

khusus (event),  orang, tempat, kepemilikan, organisasi, dan informasi  (Supriyanto, 2009).  

Para pemasar  mencapai  pasar  melalui  berbagai  saluran komunikasi, distribusi dan penjualan. 

Perangkat alat yang  digunakan  oleh  pemasar  untuk  mendapatkan tanggapan  yang  

diinginkan  pasar  sasaran  disebut bauran    pemasaran    yang    didalamnya    terdapat 

pemanfaatan teknologi informasi (telemarketing dan Internet). 

Teknologi   informasi   adalah   suatu   teknologi yang   digunakan   untuk   

menyampaikan   informasi baik   produk   maupun   layanan,   mengolah   data, termasuk    

memproses,    mendapatkan,    menyusun, menyimpan,   memanipulasi   data   dalam   berbagai 

cara.  Untuk menghasilkan informasi yang berkualitas  (relevan,  akurat  dan  tepat  waktu)  

yang digunakan   untuk   keperluan   pribadi,   bisnis,   dan pemerintahan,  merupakan  informasi  

yang  strategis untuk     mengambil     keputusan (Pradiani, 2017). 

Mengacu  pada  penggunaan  teknologi  informasi oleh   pemasar,   seperti   penggunaan 

internet yang mempunyai  kemampuan  menghubungkan  keperluan bisnis.   Hal   ini   dapat   

merupakan   suatu   proses transaksi  bisnis  antara  konsumen  dengan  penyedia layanan  baik  

produk  maupun  jasa  melalui  sistem otomasi dan jaringan internet yang cepat dan efisien. 

Dari  sisi penyedia  barang  dan  jasa, telah  terjadi perubahan  yang  cukup  mendasar,  seiring 

dengan perkembangan   dunia   menuju   era   pasar   global. Penyampaian  informasi  tentang  

produk,  spesifikasi dan  harganya  diperlukan  waktu  cepat,  akurat  dan efisien,  sehingga  
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informasi  produk  harus  spesifik dan  ada  konsensus  yang  dapat  diterima  oleh  pelaku 

pasar. 

Menurut Kotler (2018), aplikasi pemasaran dengan menggunakan teknologi informasi 

ini mayoritas mengarah ke pemasaran online yang sekarang menjadi populer dan penting, hal 

itu disebabkan karena dapat memberikan manfaat bagi 1) Pelanggan potensial yaitu (a) 

kemudahan, pelanggan dapat memesan produk selama 24 jam sehari dimanapun mereka 

berada, (b) informasi, pelanggan dapat memperoleh segudang informasi komparatif tentang 

perusahaan, produk, dan pesaing tanpa meninggalkan kantor atau rumah, (c) rongrongan yang 

lebih kecil, pelanggan tidak perlu menghadapi atau melayanai bujukan dan faktor-faktor 

emosional; 2) Pemasar yaitu (a) penyesuaian yang cepat terhadap situasi dan kondisi pasar, 

perusahaan dapat dengan cepat menambah produk pada penawaran mereka serta mengubah 

harga dan deskripsi, (b) biaya yang lebih rendah, pemasaran online mencegah biaya 

pengelolaan toko dan biaya sewa, asuransi, dan prasarana yang menyertainya, dan mereka 

dapat membuat katalog digital dengan biaya yang jauh lebih murah daripada biaya percetakan 

dan pengiriman katalog kertas, (c) pemupukan hubungan, pemasaran online dapat berbicara 

dengan pelanggan dan belajar lebih banyak dari mereka. Pemasar juga dapat men-upload 

laporan yang berguna, atau demo gratis perangkat lunak mereka. Pelanggan kemudian dapat 

men-download perangkat-perangkat tersebut ke dalam kotak surat elektronik mereka, (d) 

pengukuran besar pemirsa, pemasar dapat mengetahui berapa banyak orang yang mengunjungi 

situs online mereka dan berapa banyak yang singgah di tempat tertentu dalam situs tersebut. 

Informasi ini dapat membantu pemasar dalam meningkatkan penawaran dan iklannya.    

Semua kelebihan yang didapat dari penggunaan teknologi informasi untuk kegiatan 

pemasaran produk ini, sayangnya belum dilakukan para pelaku industri rumah tangga di Desa 

Tanjung Pering ini.  Di tingkat industri rumah tangga di Desa Tanjung Pering ini, peggunaan 

teknologi informasi dan multimedia dalam pemasaran dan pengelolaan usaha ini masih 

tergolong langka dilakukan, padahal pada masa sekarang, pemasaran produk yang 

memanfatkan teknologi informasi dan multimedia sudah menjadi  kebutuhan untuk dilakukan.  

Dari data yang didapatkan bahwa masyarakat Desa Tanjung Pering sebagian besar merupakan 

kalangan menengah kebawah. Salah satu penyebab hal ini adalah rendahnya latar belakang 

pendidikan sebagian besar masyarakat sehingga akses informasi dan ilmu pengetahuan sangat 

sedikit diterima. Hal ini tentunya berdampak besar terhadap kemajuan dan perkembangan 

usaha masyarakat setempat yang dapat dilihat dari home indusrty pembuatan kerupuk 

kemplang yang terbilang masih sederhana.   Untuk itu sangat diperlukan bantuan teknis kepada 

pelaku usah home industry untuk dapat memecahkan permasalahannya ini melalui pelatihan 



8 
 

dan pendampingan dalam belajar menggunakan teknologi informasi dan multi media untuk 

memasarkan dan megembangkan usaha kerupuk kemplang yang selama ini telah diusahakan 

secara turun temurun. 

Di desa ini terdata terdapat kurang lebih 50 tenaga kerja wanita pengrajin kerupuk 

kemplang. Desa Tanjung Pering sendiri dikenal sebagai salah satu pusat penghasil kerupuk 

kemplang di Kabupaten Ogan ilir. Desa Tanjung Pering memiliki 4 dusun yang mana 2 dusun 

dari desa tersebut yakni Dusun 1 dan Dusun 2 merupakan tempat penghasil kerupuk kemplang 

tersebut. di Dusun 1 dan 2 dapat kita lihat bahwa mayoritas dari penduduknya terutama wanita 

merupakan pengrajin kerupuk kemplang. Namun demikian, ada hal yang menarik dari 

masyarakat di wilayah ini, meskipun memiliki tingkat pendidikan yang masih tergolong rendah 

dengan tingkat pengetahuan dan penguasaan teknologi yang juga masih relatif rendah, namun 

karakter dan budaya masyarakatnya cukup baik.  Mereka cukup responsif dengan pendatang 

yang ingin mengenalkan hal-hal baru, dan sangat kooperatif  jika diajak untuk melakukan suatu 

kegiatan yang positif.    Hal ini terbukti dari kegiatan penelitian dan pengabdian yang pernah 

dilakukan di desa ini, yang dapat berjalan dengan baik, dengan tingkat partisipasi yang tinggi 

dari masyarakatnya. 

 

1.2.   Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 

Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara merupakan salah satu desa produsen 

kerupuk kemplang di Kabupaten Ogan Ilir yang sudah dilakukan secara turun temurun sejak 

lama.   Namun sayangnya pengusahaan industri rumah tangga ini terlihat lambat kemajuannya 

dan kehidupan perekonomian masyarakat masih belum terlihat perkembangannya. 

Dari hasil pra survey yang dilakukan dan kegiatan pengabdian yang dilakukan 

sebelumnya, salah satu permasalahan di tingkat masyarakat adalah masih lemahnya 

kemampuan petani dan home industry dalam memasarkan dan mengembangkan usahanya ke 

depan sehingga pemasaran yang dilakukan masih terbatas.  Hampir semua pelaku industri 

rumah tangga ini memasarkan produknya dengan cara konvensional, melalui penjualan dengan 

membawa langsung ke kecamatan atau membuka lapak jualan di sekitar desanya pada tempat-

tempat yang dilalui kendaraan.  Belum ada yang memanfaatkan fasilitas pemasaran yang 

mengaplikasikan teknologi informasi dan multimedia.  Padahal, jika mereka menguasai 

bagaimana cara memasarkan dengan bantuan teknologi informasi yang mayoritas dilakukan 

secara online, maka pasar yang bisa diraih lebih  luas, dan biaya pemasaran juga bisa lebih 

ringan.   
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Masalah-masalah tersebut bisa dibantu diselesaikan melalui kegiatan pengabdian ini 

melalui kegiatan pelatihan sekaligus pendampingan dari team yang melaksanakan pengabdian 

yang kompeten.  Anggota team ini sendiri juga beranggotakan dosen-dosen yang memang 

mengajar mata kuliah yang terkait dengan topik ini, sehingga sangat relevan untuk dapat 

memberikan solusi atas permasalahan ini. 

 

1.3.   Tujuan 

Dari permasalahan yang diidentifikasi, maka kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk : 

1. Mengenalkan, melatih dan mendamping petani dalam penggunaan teknologi informasi dan 

multimedia dalam memasarkan produk industri kerupuk kemplang di Desa Tanjung Pering 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengajarkan cara mengaplikasikan teknologi informasi dan multi media yang relevan 

untuk memasarkan produk kerupuk kemplang dari Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan 

Ilir. 

3. Mengajak petani untuk mempraktekkan secara langsung melakukan pemasaran dengan 

memafaatkan teknologi informasi dan multimedia pada usaha kerupuk kemplang mereka. 

 

1.4. Manfaat 

 

Manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini adalah : 

1. Kelompok industry rumah tangga mengetahui dan mengenal cara menggunakan teknologi 

infromasi dan multimedia dalam kegiatan pemasaran produk kerupuk kemplang yang 

dihasilkan.  

2. Kelompok industri rumah tangga mampu melakukan kegiatan pemasaran online mandiri  
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BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.  Teknologi  Informasi dan Multimedia 

 

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi baik produk maupun layanan, mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, 

menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara. Untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas (relevan, akurat dan tepat waktu) yang digunakan untuk keperluan 

pribadi, bisnis, dan pemerintahan, merupakan informasi yang strategis untuk mengambil 

keputusan. Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer dengan komputer yang lainnya 

sesuai dengan kebutuhan. Teknologi informasi digunakan agar supaya informasi, data, produk 

serta jasa layanan dapat disebarluaskan dan dapat diakses secara global oleh pelanggan. 

Mengacu pada penggunaan teknologi informasi oleh pemasar, seperti penggunaan internet 

yang mempunyai kemampuan menghubungkan keperluan bisnis. Hal ini dapat merupakan 

suatu proses transaksi bisnis antara konsumen dengan penyedia layanan baik produk maupun 

jasa melalui sistem otomasi dan jaringan internet yang cepat dan efisien.  

Dari sisi penyedia barang dan jasa, telah terjadi perubahan yang cukup mendasar, 

seiring dengan perkembangan dunia menuju era pasar global. Penyampaian informasi tentang 

produk, spesifikasi dan harganya diperlukan waktu cepat, akurat dan efisien, sehingga 

informasi produk harus spesifik dan ada konsensus yang dapat diterima oleh pelaku pasar. Era 

global akan membentuk pasar yang kompetitif. Sisi konsumen juga menentukan kebutuhan 

pola pengelolaan lebih andal dan efisien. Perubahan tersebut menjadi tuntutan dipasar global. 

Penggunaan teknologi informasi dalam organisasi bisnis dapat memainkan tiga peran utama 

yang dianggap penting, yaitu 1) Memberikan dukungan terhadap operasional bisnis secara 

internal, 2) Memberikan dukungan terhadap manajerial pembuatan keputusan, dan 3) 

Memberikan dukungan terhadap pencapaian objektif organisasi serta pencapaian keuntungan 

kompetitif strategis. Dalam kaitan dengan hal tersebut, teknologi informasi harus dapat 

memberikan dukungan bagi perusahaan agar dapat mengembangkan berbagai strategi 

kompetitif guna melawan kelima competitive force Model klasik Michael Porter mengenai 

strategi kompentitif, suatu perusahaan akan dapat bertahan dan sukses dalam perjalanan jangka 

panjangnya, jika perusahaan berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan berbagai 

strategi untuk secara efektif mengatasi lima competitive force (tekanan kompentitif) yang dapat 

menajamkan struktur kompetisi dalam lingkungan industrinya a) Rivalitas kompetitor dalam 

industri dan pasarnya, b) Ancaman pendatang baru dalam industri dan pasarnya, c) Ancaman 
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yang dihadapi karena adanya produk pengganti yang dapat merebut pangsa pasar, d) Daya 

tawar pelanggan, dan e) Daya tawar pemasok. 

 

2.2.  Peranan Teknologi Informasi Dalam Komunikasi Pemasaran  

 

Pada era ini dunia telah memasuki era informasi global yang akan berkembang dan 

terus berkembang. Informasi menjadi sesuatu yang dibutuhkan semua orang, kalangan 

pemerintah atau swasta bahkan semua negara. Negara-negara maju seperti Jepang, Amerika 

dan negara maju lainnya tidak pernah lepas dari penguasaan teknologi informasi dan 

komunikasi. Pemahaman teknologi informasi itu menurut Lucas (2000) adalah segala bentuk 

teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan infromasi dalam bentuk 

elektronik. Adapun macam teknologi Informasi menurut Haag, (2000) yaitu 1)Teknologi 

masukan , 2) Teknologi keluaran, 3) Teknologi perangkat lunak, 4) Teknologi penyimpan, 5) 

Teknologi telekomunikasi, dan 6) Teknologi pemroses. 

Penerapan teknologi informasi pada bidang pemasaran menurut O’Connor dan Galvin 

(1997) adalah 1) Teknologi informasi mempengaruhi proses pengembangan strategi pemasaran 

karena teknologi informasi memberikan lebih banyak informasi ke manajer melalui pemakaian 

sistem pengambilan keputusan (Decision Support Systems atau DSS). 2) Teknologi informasi 

memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai bagian yang berbeda dalam organisasi 

dan menyediakan banyak informasi ke manajer. Sebagai contoh, sistem informasi eksekutif 

(Executive Information Systems) mempengaruhi aliran informasi secara vertikal dalam 

perusahaan. Pihak manajemen atas memiliki akses informasi yang lebih besar dan mengurangi 

ketergantungan sumber informasi terhadap manajemen menengah. Jaringan telekomunikasi 

memungkinkan informasi mengalir dengan mudah dan cepat di antara departemen dan divisi 

yang berbeda. 3) Teknologi informasi juga mempengaruhi organsiasi dengan lingkungan, 

seperti pelanggan dan pemasok. Sistem antarorganisasi yang dilengkapi dengan pertukaran 

data elektronik, menciptakan hubungan yang lebih dekat antara organisasi dan pemasok, 

memfasilitasi manajemen sediaan yang lebih efisien dan memungkinkan pendekatan tepat 

waktu dalam melakukan pemesanan kembali. 4)Teknologi informasi menggantikan peran 

manusia yaitu melakukan otomasi terhadap suatu tugas. 5) Teknologi memperkuat peran 

manusia, yakni dengan menyajikan informasi terhadap suatu tugas atau proses. 6) Teknologi 

informasi berperan dalam restrukturisasi terhadap peran manusia yaitu dalam melakukan 

perubahan terhadap sekumpulan tugas. Penerapan teknologi informasi dapat berupa produk 

atau layanan, proses produksi, kegiatan konsumsi, hubungan antar masyarakat dan organisasi 

yang berbasis teknologi informasi. Hal ini mengakibatkan perubahan dalam persyaratan 
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keahlian, organisasi kerja dan praktek-praktek manajeman, demikian halnya dengan pola 

kebutuhan dan pandangan hidup serta hubungan dalam dan antar organisasi. Juga perubahan 

yang cukup penting dengan perbedaan gaya penerapan teknologi informasi dan komunikasi.  

Penerapan dan aplikasi tersebut tergantung pada kemampuan manusianya yang secara 

aktif memanfaatkan kesempatan untuk mewujudkan tujuan spesifik dengan penguasaan 

teknologi informasi. Berbagai penemuan di bidang teknologi semakin mendorong pesatnya 

teknologi informasi, bahkan media internet sebagai bagian dari kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi telah menunjukkan peranannya dalam berbagai aspek kehidupan. 

Keunggulannya bukan hanya terletak pada fungsinya sebagai alat komunikasi melainkan juga 

sebagai sarana pendidikan, hiburan, dan juga yang dikenal masyarakat akhir-akhir ini adalah 

sebagai sarana bisnis. Para pelaku ekonomi dunia, para analis bisnis, para ahli ekonomi 

agaknya telah sepakat, sekarang ini sedang terjadi pergeseran perekonomian yang tidak 

terelakkan ke arah ekonomi yang lebih berbasis digital dan internet. Perekonomian, bisnis dan 

berbagai cabang ilmu sendiri semakin tipis batasnya dengan kemajuan teknologi informasi, 

maka beberapa strategi komunikasi pemasaran menjadi ketinggalan. Strategi pemasaran 

produk yang beberapa waktu yang lalu diperlukan kegiatan yang cukup rumit dan biaya yang 

besar, tetapi sekarang ini cukup dilakukan dengan strategi yang lebih efisien dan efektif. 

 

2.3.  Pemasaran Online 

 

Pemasaran Online adalah bentuk peranan teknologi informasi terhadap komunikasi 

pemasaran langsung yang dilakukan memalui system komputer online interaktif, yang 

menghubungkan pembeli dan penjual secara elektronik. Terdapat dua jenis saluran pemasaran 

online 1) Layanan Online Komersial, yaitu layanan yang menawarkan informasi dan layanan 

pemasaran online kepada pelanggan yang membayar biaya bulanan, seperti America online, 

Compuserve dan Prodigy. Saluran online menyediakan bagi pelanggan lima layanan utama (a) 

Informasi (berita, perpustakaan, pendidikan, perjalanan, olah raga dan referensi), (b) Hiburan 

(hiburan dan permainan), (c) Layanan belanja, (d) kesempatan dialog (bulletin board, forum, 

kotak bincang), dan (e) e-mail. 2) Internet, yaitu jaringan global komputer yang luas dan 

berkembang pesat yang tidak mempunyai manajemen dan kepemilikan sentral dan 

memungkinkan komunikasi global yang instan dan terdesentralisasi. Pemakai dapat mengirim 

e-mail, bertukar pikiran, berbelanja, mengakses berita, resep makanan, informasi seni, dan 

informasi bisnis. 

Perkembangan teknologi informasi berkembang dengan pesat. Sebagaian aktivitas 

Usaha Mikro,  Kecil  dan  Menengah  (UMKM)  memanfaatkan  teknologi  informasi  untuk  
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menjalankan usahanya.  Semakin  banyaknya  pesaing  menjadi  pertimbangan  bagi  pelaku  

usaha  untuk melakukan  inovasi  dalam  memenangkan  persaingan  tersebut.  Strategi  

komunikasi  pemasaran yang tepat digunakan untuk bisa meraih pangsa pasar  yang dituju 

sehingga dapat meningkatkan penjualan  (Pradiani, 2017).  

Menurut Febriyantoro, M.T dan D. Arisandi (2018), Pelaku  Usaha  Mikro  Kecil  

Menengah  (UMKM)  harus  mampu  bersaing  di  pasar internasional agar tak tertindas. 

Apalagi, di era persaingan ini, pelaku UMKM seharusnya melek akan  teknologi  informasi  

(TI)  agar  dapat  memudahkan   memasarkan  produk  hingga  ke  luar negeri.  Tercatat,  jumlah  

UMKM  di  Indonesia  cukup  banyak,  sekitar  50  juta  pelaku  UMKM.  

Dalam era digital saat ini, pelaku UMKM  akan membutuhkan teknologi informasi  

yang tepat untuk  bisa  tumbuh  berkembang  dan  bersaing  di  era  digital  saat  ini.  Pelaku  

UMKM  menemui kesulitan untuk mendapatkan solusi teknologi informasi yang tepat karena 

pelaku UMKM tidak memiliki staf khusus yang ahli dalam bidang teknologi informasi yang 

dinamis. Kendala lain, yakni  banyaknya  ragam  produk  teknologi,  membuat  pelaku  UMKM  

bingung  memilih  solusi yang pas. Oleh sebab itu para pelaku UMKM membutuhkan panduan 

dalam memilih teknologi informasi yang tepat sesuai jenis usaha dan kebutuhannya.  

Digital marketing   menjadi  salah  satu  media  yang  sering  digunakan  oleh  pelaku  

usaha karena  kemampuan  baru  konsumen  dalam  mengikuti  arus  digitalisasi,  beberapa  

perusahaan sedikit  demi  sedikit  mulai  meninggalkan  model  pemasaran  konvesional/dan  

beralih  ke pemasaran moderen. Dengan digital marketing  komunikasi dan transaksi dapat 

dilakukan setiap waktu/real time  dan bisa di akses ke seluruh dunia, seseorang juga dapat 

melihat berbagai barang melalui internet, sebagian besar informasi mengenai berbagai produk 

sudah tersedia di internet, kemudahan dalam pemesanan dan kemampuan  konsumen dalam 

membandingkan satu produk dengan produk lainnya (Kotler & Keller, 2008). 

Digital  Marketing dapat  didefinisikan  sebagai  kegiatan  marketing  termasuk  

branding yang menggunakan berbagai media berbasis web (Sanjaya & Tarigan, 2009). E-

Marketing  atau digital  marketing   diartikan  sebagai  penggunaan  teknologi  digital  untuk  

mencapai  tujuan pemasaran  serta  upaya  pengembangan  atau  penyesuaian konsep  

pemasaran  itu  sendiri,  dapat berkomunikasi dalam cakupan global, dan mengubah cara 

perusahaan melakukan bisnis dengan pelanggan  (Ali,  2013).  

Digital  marketing   merupakan  pemasaran  dengan  menggunakan penerapan  teknologi  

secara  digital.  Salah  satu  bentuk  marketing  digital  dengan  menggunakan media elektronik 

atau internet adalah internet marketing (e-marketing).  
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E-Marketing  merupakan suatu  proses  pemasaran  yang  menggunakan  teknologi  komunikasi  

elektronik,  khususnya internet.  Peran  strategi  digital  marketing  dapat  menjadi  hal  yang  

penting  dalam  mengikuti perkembangan  teknologi  digital  dan  mengembangkan  rencana  

untuk  menarik  konsumen  dan mengarahkannya  pada  perpaduan  antara  komunikasi  

elektornik  dan  komunikasi  tradisional (Chaffey, Chadwick, Mayer, & Johnston, 2009).  

Menurut  Chaffey  (2009:10)  retensi  tersebut  dapat  dicapai  dengan  meningkatkan 

pengetahuan  tentang  konsumen  seperti  profil,  perilaku,  nilai,  dan  tingkat  loyalitas,  

kemudian menyatukan komunikasi yang ditargetkan dan pelayanan online sesuai kebutuhan 

masing-masing individu.   

Digital marketing  adalah kegiatan marketing termasuk branding yang menggunakan 

berbagai  media  berbasis  web  seperti blog, website, e-mail, adwords,  ataupun  jejaring  sosial 

(Sanjaya & Tarigan, 2009). Hadirnya digital marketing disebabkan oleh majunya 

perkembangan teknologi dengan Web 2.0 yang dibarengi dengan mobile technology, Kasali  

(2011)  di  mana  dengan mobile  technologi,  setiap  orang  yang memiliki jaringan internet, 

dapat mendapatkan informasi akurat hanya dalam genggaman.  Menjadikan  perusahaannya  

‘mudah’  dijangkau  oleh  pelanggan  dengan  hadir  di  media-media  dengan  akses  langsung  

ke  pelanggan  merupakan inti  dari digital marketing 

Ali  Hasan  (2013)  mendeskripsikan  bahwa  pemasaran  digital  mempunyai  sejumlah  

karakteristik sebagai berikut:  

1. Upaya  meningkatkan  interaktivitas  bisnis  dengan  pelanggan  yang  bergantung  pada 

teknologi.  

2. Sebuah dialog  elektronik (teknologi interaktif)  untuk memberikan akses informasi kepada 

pelanggan (komunitas, individu), dan sebaliknya.  

3. Upaya melakukan semua kegiatan bisnis melalui internet untuk tujuan penelitian, analisis 

dan perencanaan untuk menemukan, menarik, dan mempertahankan pelanggan.  

4. Upaya  meningkatkan  akselarasi  jual  beli  barang  dan jasa  (tertentu),  informasi  dan  

ide melalui internet.  

 

2.4.  Gambaran Umum Produk Kerupuk Kemplang 

 

Kerupuk adalah makanan kering renyah yang berbentuk lembaran tipis yang terbuat 

dari campuran beberapa bahan sebagai bahan utama. Kemplang merupakan sejenis kerupuk 

ikanyang terbuat dari tepung tapioka dan ikan berdaging putih dengan penambahan bumbu-

bumbu. Ikan segar merupakan salah satu bahan baku dari kerupuk kemplang. jenis bahan baku 
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yang umumnya digunakan untuk pembuatan kerupuk kemplang ialah ikan tenggiri, ikan gabus, 

ikan kakap, ikan gurame dan ikan nila. 

Kerupuk kemplang merupakan salah satu makanan khas dari palembang. Kerupuk 

kemplang juga merupakan salah satu makanan yang sangat digemari oleh masyarakat indonesia 

khususnya masyarakat Sumatera Selatan. Kerupuk kemplang juga sangat mudah dijumpai 

karena banyak diproduksi dan tersebar diberbagai tempat khususnya di daerah Sumatera 

Selatan. Kerupuk kemplang juga sangat mudah dijumpai karena banyak diproduksi dan 

tersebar diberbagai tempat khususnya di daerah Sumatera Selatan. Kerupuk kemplang juga 

tidak asing lagi di kalangan masyarakat luas. Hal ini dikarenakan kerupuk kemplang 

merupakan makanan ringan yang dapat dikonsumsi kapanpun baik sebagai cemilan sehari-hari 

maupun sebagai lauk pauk.  

Adapun tahap-tahap dalam pembuatan kerupuk kemplang dapat dilihat pada uraian 

sebagai berikut: 

1. Persiapan Bahan Kerupuk Kemplang 

Hal yang pertama dilakukan dalam pembuatan kerupuk kemplang ialah menyiapkan 

bahan-bahan dan alat yang diperlukan dalam proses pembuatan kerupuk kemplang. Bahan-

bahan yang digunakan dalam pembuatan kerupuk kemplang ialah tepung tapioka, daging 

ikan yang telah digiling bisa ikan gabus maupun ikan yang lainnya, bumbu-bumbu seperti 

garam, bawang merah, bawang putih, jahe, merica, dan juga penyedap rasa. Kemudan alat-

alat yang digunakan dalam pembuatan kerupuk kemplang ialah alat penggiling daging 

ikan, baskom, cetakan ataupun kayu untuk memipihkan adonan kerupuk kemplang, 

blender, kukusan serta peralatan masak yang lainnya. 

2. Proses Pembuatan Kerupuk Kemplang 

Adapun proses pembuatan kerupuk kemplang ialah sebagai berikut: 

a. Ikan yang telah disiapkan dicuci dengan bersih kemudian dipisahkan daging, tulang 

serta kulitnya. 

b. Ikan digiling hingga halus dengan menambahkan air agar hasil gilingannya menjadi 

lebih cair. 

c. Siapkan tepung, masukkan ikan yang telah digiling, masukkan air, bumbu dan juga 

penyedap rasa dengan takaran yang telah ditentukan. 

d. Aduk adonan tersebut hingga menyatu rata. 

e. Setelah adonan menyatu rata, adonan kemudian dicetak dan dikukus hingga matang. 

f. Setelah dikukus kerupuk kemplang dijemur kemudian setelah kering dimasukkan 

kedalam kemasan dan jual 
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BAB 3.  METODE PELAKSANAN KEGIATAN  

 

 

3.1.   Metode Pelaksanaan 

 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan agar tercapainya tujuan yang 

diharapkan adalah :  

1. Penyuluhan.  

Kegiatan ini dimulai dengan persiapan kelompok industri rumah tangga yang menjadi 

target pelatihan. Peserta diberikan gambaran, pengetahuan dan motivasi terlebih dahulu 

tentang perlunya pengembangan pasar dan promosi produk ke konsumen dan target 

konsumen.  Selanjutnya diadakan test awal (Pre test) untuk mengukur kondisi awal peserta 

(sikap, pengetahuan dan ketrampilan) tentang pemasaran.  Test diberikan dalam bentuk 

pertanyaan pilihan ganda (MCQ). Hasil test dianalisis untuk disesuaikan dengan materi 

penyuluhan.  Penyuluhan ini dilakukan oleh ketua (Dr. Riswani) dan anggota tim yang 

memang mengajar mata kuliah penyuluhan pertanian, teknologi informasi dan multimedia, 

manajemen pemasaran, komunikasi agribisnis serta mata kuliah aplikasi komputer. 

2. Penyuluhan dan Pelatihan.  

Penyuluhan dan Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatan pengetahuan dan memberi 

keterampilan para peserta untuk melakukan pemasaran dengan menggunakan teknologi 

infromasi dan multimedia melalui praktek langsung pada perangkat teknologi yang mereka 

miliki. Kegiatan ini dilakukan dengan belajar bersama peserta (learning by doing). 

Pelaksana kegiatan ini Ketua Tim dan semua anggota yang memang memiliki kemampuan 

dalam mempraktekan dan mengkoordinir kelompok agar mampu mengadopsi, yaitu ketua 

tim (Dr. Riswani) dan anggota team Prof. Dr. Andy Mulyana, Dr Lifianthi, Dr. Yunita, 

Henny Malini, M.Si. dan Dwi Wulansari, Ph.D, serta dibantu dari team mahasiswa  yang 

mendampingi peserta pelatihan dalam mempraktekkan mata kuliah yang telah diambil dan 

terkait dengan topik pengabdian ini, yaitu mata kuliah teknologi informasi dan multimedia,  

manajemen pemasaran, dan komunikasi agribisnis, dan memiliki kemampuan 

mengaplikasikan komputer dalam melakukan analisis perhitungan.  Selanjutnya, kepada 

peserta diberikan waktu untuk memberikan saran dan masukan serta berdiskusi. Selama 

proses pelatihan, pelaksana kegiatan melakukan monitoring dan pendampingan. Akhir dari 

kegiatan pelatihan diadakan post test untuk mengukur penilaian akhir peserta tentang 

materi yang telah diberikan. Post test berisikan materi-materi yang telah diberikan baik 

dalam kegiatan penyuluhan maupun pelatihan. 
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3. Pendampingan. 

Pendampingan ini bertujuan untuk membantu peserta mempraktekkan hasil pelatihan 

terhadap produk yang mereka usahakan.  Kegiatan ini dilakukan dengan metode 

partisipatif  para peserta agar nanti mereka dapat mempraktekkan sendiri dan dapat 

bertanya langsung jika menghadapi kendala. Dalam kegiatan ini, ketua tim bersama 

anggota dosen dan mahasiswa akan berpartisipasi aktif. 

 

3.2.   Khalayak Sasaran 

 

Khalayak yang menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah 

kelompok industri rumah tangga kerupuk kemplang di Desa Tanjung Pering Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, yang diharapkan nanti dapat mengajarkan juga kepada 

pelaku usaha lainnya..  Desa Tanjung Pering ini merupakan salah satu daerah sentra penghasil 

kerupuk dan kemplang di kawasan Kabupaten Ogan Ilir. Sebagian besar masyarakat Desa 

Tanjung Pering bermata pencaharian sebagai pengrajin kerupuk kemplang, hal ini terlihat 

dengan banyaknya kelompok-kelompok industri rumahan pengolahan kerupuk kemplang 

disana. Industri kerupuk kemplang merupakan sumber penghasilan utama masyarakat Desa 

Tanjung Pering secara turun-temurun dari orang-orang tua mereka terdahulu hingga pada 

generasi saat ini.  

 

3.3.   Rancangan Evaluasi 

 

Kegiatan pengabdian ini direncanakan akan dievaluasi melalui uji praktek mandiri, 

dimana peserta pelatihan akan diberikan post test untuk membuat photo-photo produk berikut 

narasi yang menyertai untuk di upload pada media sosial yang dimiliki, serta praktek 

mengakses situs-situs terkait untuk mendapatkan info pemasaran, serta pemafaatan aplikasi-

aplikasi yang menyediakan layanan infromasi pasar dan penyaluran produk untuk dipasarkan 

secara online.  Selanjutnya hasil praktek peserta akan diperiksa oleh mahasiswa yang ikut serta 

dalam kegiatan pengabdian ini.  Dengan demikian terjadi interaksi saling belajar antara peserta 

pengabdian dengan mahasiswa yang ikut dalam kegiatan pengabdian.  Petani bisa 

mempraktekkan teknologi  informasi  dalam pemasaran hasil dari pelatihan, dan mahasiswa 

bisa memperdalam kuliah analisa teknologi informasi dan manajame pemasaran dengan 

melihat aplikasi langsung di lapangan. 

Hasil peraktek yang dilakukan oleh peserta selanjutnya dievaluasi oleh team dosen 

untuk dinilai sudah sejauhmana pemahaman peserta terhadap materi yang diajarkan dalam 

pelatihan.  Jika hasil evaluasi menunjukkan pemahamannya masih tergolong rendah, maka 
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akan diadakan pendampingan lanjutan untuk memperbaiki bagian yang mereka belum paham 

dan pada akhirnya diharapkan bisa melakukannya secara mandiri.  Proses pendampingan juga 

akan dibuat secara online, dimana mereka bisa menghubungi melalui ponsel atau aplikasi 

whatsap yang akan dibuat whatsap groupnya. Dengan demikian komunikasi antara pelaksana 

pengabdian dengan khalayak sasaran akan terus berlangsung. 

 

3.4.   Waktu Dan Jadwal Kegiatan 

 

  Tabel 1. Waktu dan Jadwal Kegiatan 

 

Kegiatan 
Bulan ke - 

1 2 3 4 

Persiapan Proposal       

Sosialisasi dan koordinasi kegiatan dengan pihak desa     

Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan      

Monitoring dan Evaluasi     

Pelaporan     

 

 

3.5.   Organisasi Pelaksana 

 

Organisasi pelaksana kegiatan pengabdian ini terdiri dari ketua dan anggota, dengan 

komposisi personalia telah mencerminkan kebutuhan pemecahan masalah atas dasar bidang 

ilmu dan/atau skema pengabdian yang akan dilaksanakan. Susunan organisasi pelaksana 

kegiatan pengabdian ini secara rinci tersaji pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 2.  Organisasi Pelaksana Kegiatan Pengabdian 

 

No Nama Lengkap & Gelar NIDN / NIDK/NIM Jabatan 

1 Dr. Riswani, S.P., M.Si 0017067005 Ketua 

2 Prof.Dr.Ir.Andy Mulyana,M.Sc 0002126001 Anggota 

3 Dr.Ir Lifianthi, M,Si. 0017067005 Anggota 

4 Dr. Yunita, S.P., M.Si. 0024067108 Anggota 

5 Henny Malini, S.P,M.Si 0023047909 Anggota 

6 Dwi Wulan Sari, S.P, M.Si,Ph.D 0018078602 Anggota 

7 Muhammad Rizky Abdillah 05011381823145 Anggota 

8 Yogi Ardiansyah 05011381823108 Anggota 

9 Careska Wintari 05011381823146 Anggota 

10 Yusri Santana 05011381823137 Anggota 

11 Dea Melinia 05011181722105 Anggota 

12 Edo Fanjola 05011281823052 Anggota 

13 Relly Aprizah 05011181823183 Anggota 

14 Rahayu Oktarina 05011181823039 Anggota 
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BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Pelaksana dalam kegiatan pengabdian adalah team dosen yang memang mengajar dalam 

mata kuliah teknologi informasi dan multimedia di Program Studi Agribisnis, dan juga sudah 

pernah melakukan penelitian dengan topik sejenis untuk berbagai komoditi pertanian.  Selain 

itu juga beranggotakan team dosen yang mengajar mata kuliah manajemen pemasaran, 

komunikasi agribisnis, penyuluhan pertanian, dan mata kuliah pemberdayaan masyarakat.   

Sebagian besar tim dosen ini juga ikut serta dalamn pelaksanaan kegiatan pengabdian 

sebelumnya, sehingga sudah cukup kenal dengan wilayah dan masyarakat di desa ini, sehingga 

akan sangat membantu dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat.  Dengan demikian 

team pengabdian ini memiliki tingkat kesiapan yang sangat baik, karena sudah terlatih 

melakukan analisis ini, dan kompeten di bidangnya. 

 

4.1.   Keadaan Umum Daerah 

 

Desa Tanjung Pering merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Indralaya 

Utara. Dimana desa ini merupakan salah satu desa yang memproduksi makanan khas dari 

Sumatera Selatan yaitu kerupuk kemplang. Secara geografis Desa Tanjung Pering memiliki 

luas 1.114 ha, jarak antara desa dengan kecamatan kurang lebih 3 km. Adapun batasan-batasan 

wilayah administrasi Desa Tanjung Pering adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Timbangan 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sejaruh Sakti 

c. Sebelah timur berbatasn dengan Kelurahan Indralaya 

d. Sebelahbarat berbatasan dengan Desa Tanjung Baru 

Desa Tanjung Pering merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Indralaya Utara. 

Dilihat dari sisi geografi Desa Tanjung Pering memiliki luas 1.114 ha, jarak antara desa dengan 

kecamatan kurang lebih 3 Km. Desa Tanjung Pering berada dibelakang Universitas Sriwijaya. 

Untuk keadaan daerah dari Desa Tanjung Pering sendiri dapat dilihat dari bagian utara Desa 

Tanjung Pering merupakan daerah rawa, sedangkan pada bagian selatan merupakan daerah 

yang datarannya bergelombang.  

Untuk kondisi topografi Desa Tanjung Pering terletak pada ketinggian antara 5-10 meter 

dekat dengang rawa-rawa. Suhu minimum berkisar 28-30 dan suhu maksimum antara 28-360C. 

Desa Tanjung Pering termasuk desa yang memilki iklim tropis yang memiliki dua musim 

kemarau yang terjadi pada bulan januari sampai dengan bulan juli dan musim hujan yang terjadi 
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pada bulan Agustus sampai dengan bulan Desember, dimana curah hujan yang terdapat pada 

desa ini bersikar 2.000 sampai 3.000 mm/tahun.  

Penggunaan lahan yang ada di Desa Tanjung Pering dialokasikan sebagai tempat 

permukiman bagi masyarakat setempat. Permukiman warga terbagi menjadi kampung atau 

dusun 1, kampung 2, kampung 3, dan kampung 4. Lahan di desa dusun 1 dan dusun 2  ini juga 

dimanfaatkan untuk tempat fasilitas umum seperti masjid, sekolah (PAUD, SD) , Polindes, 

Balai desa, Lapangan (bola kaki, bulu tangkis, bola volly) dan Makam. Sedangkan lahan yang 

terdapat pada dusun 3 dan 4 dimanfaatkan untuk pemukiman warga dan juga ada Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Luar Biasa (SLB). 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat dilihat bahwa untuk jumlah penduduk 

yang terdapat pada Desa Tanjung Pering adalah terdapat sebanyak 560 Kepala Keluarga 

dengan jumlah penduduk 2.114 dimana jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki 

terdiri dari 1.017 jiwa sedangkan yang berjenis kelamin perempuan tedapat 1.097 jiwa.  Dari 

hasil survey yang dilakukan dapat kita lihat bahwa penduduk di Desa Tanjung Pering 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir lebih didominasi oleh penduduk yang berjenis 

kelamin perempuan. 

Desa Tanjung Pering sendiri memiliki 4 dusun dimana Dusun 1 dan Dusun 2 merupakan 

tempat penghasil kerupuk kemplang dalam hal ini, Dusun 1 dan Dusun 2 inilah menjadi tempat 

untuk dilakukannya penelitian kali ini.  Jumlah dari penduduk dari Dusun 1 dan Dusun 2 ini 

mencapai 630 penduduk dimana penduduk yang berjenis kelamin perempuan mayoritasnya 

berprofesi sebagai tenaga kerja pengrajin kerupuk kemplang, sedangkan penduduk laki-laki 

yang ada di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ini  

mayoritas berprofesi sebagai petani, ada juga yang berprofesi sebagai buruh dan wiraswasta. 

Desa Tanjung Pering merupakan desa yang keseluruhan penduduknya memiliki 

kepercayaan agama yang sama yaitu Agama Islam. Desa Tanjung Pering sendiri dapat 

dikatakan desa yang masih memegang erat tradisi dari nenek moyang mereka dahulu, dari hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk Desa Tanjung 

Pering ini memiliki toleransi yang baik dan masih meemgang kepercayaan dari leluhur yang 

terdahulu.  

Desa Tanjung Pering khususnya Dusun 1 dan Dusun 2 terlihat mayoritas masyarakatnya 

merupakan warga desa asli Desa Tanjung Pering hingga agama yang mereka percayai pun tidak 

ada yang berbeda, dimana di Dusun 1 dan Dusun 2 tersebut jarang sekali di datangi oleh orang 

dari luar desa tersebut. Sedangkan pada dusun 2 dan 3 penduduknya sudah ada yang berasal 

dari luar Desa Tanjung Pering atau pendatang yang menetap pada dusun tersebut. 
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Berdasarkan data monografi yang terdapat pada Desa Tanjung Pering ini dapat dilihat 

prasarana yang terdapat pada desa ini adalah jalan raya, jalan gang, jalan perumahan dan 

jembatan. Dimana pada dusun 1 dan 2 terdapat 2 prasana jalan yaitu jalan yaitu jalan laut dan 

jalan darat. Untuk sarana transportasi darat yang terdapat pada desa ini ada beberapa yaitu 

sepeda, motor, mobil, ojek dan becak bermotor atau biasa dikenal dengan sebutan bentor. 

Sarana dan prasarana lainnya yang terdapat di Desa Tanjung Pering adalah seperti PAM 

(Perusahaan Air Minum), PLN (Perusahaan Listrik Negara) dimana prasana ini dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Selain 

sarana tersebut beberapa masyarakat juga menggunakan sumur gali dan gas alam  yang dibuat 

sendiri untuk memenuhi kebutuhan mereka. Selain itu, di desa ini juga terdapat Poliklinik desa 

untuk sarana kesehatan bagi masyarakat setempat dan sarana pasar tradisional yang ada setiap 

hari selasa. Kemudian untuk tempat ibadah di Desa Tanjung Pering sendiri memiliki prasarana 

untuk mereka beribadah yaitu masjid dan musholla. 

Prasana lainnya yang ada di Desa Tanjung Pering ini adalah tempat pendidikan seperti 

Sekolah Dasar, Taman Kanak-kanak, Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Luar biasa 

(SLB). Untuk prasarana Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Luar Biasa ini terletak di Dusun 

3. Dapat dilihat dari informasi yang peniliti dapatkan langsung dari perangkat Desa Tanjung 

Pering bahwa sarana dan prasarana yang ada di desa ini sudah dapat dikatakan baik dan hampir 

memenuhi semua sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh masyarakat setempat. 

 

4.2.   Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan pada kelompok industri rumah 

tangga di Desa Tanjung Pering ini dilakukan melaui beberapa tahapan kegiatan yang terbagi 

atas : 

1. Identifikasi jenis industri rumah tangga yang mayoritas dilakukan masyarakat desa dan 

koordinasi dengan pimpinan dan masyarakat desa.  Dari identifikasi ini diperoleh 

gambaran bahwa mayoritas jenis industri rumah tangga yang diusahakan masyarakat di 

desa adalah industri rumah tangga kerupuk kemplang, dan masalah utama mereka dalam 

melakukan usaha ini adalah masalah pemasaran dan permodalan, dimana pemasaran masih 

terbatas dan didominasi dengan cara pemasaran konvensional, serta permodalan masih 

rendah sehingga sulit untuk mengembangkan pemasaran usaha.  Solusi dalam masalah 

tersebut yang diharapkan industri rumah tangga adalah bantuan permodalan dan 

pengembangan pemasaran.  Beberapa akses pemasaran secara konvensional maupun 

secara modern (online) sudah dikenalkan ke petani, namun mereka seringkali terbentur 
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dengan cara penggunaannya yang tepat  dan akses ke pasar online (market place) tersebut 

yang belum bisa dilakukan.  Kondisi ini menjadi cocok dengan penyuluhan dan 

pendampingan yang dilakukan,  yaitu pelatihan dan pendampingan penggunaan teknologi 

informasi multi media dalam pemasaran produk industri rumah tangga terkait industri 

rumah tangga yang dominan dilakukan masyarakat.  Mengingat jumlah masyarakat 

khususnya kaum wanita cukup banyak melakukan usaha kerupuk kemplang yang dominan 

ini, maka diambil perwakilan dari masing-masing kelompok industri rumah tangga 

kerupuk kemplang yang ada dan aktif sebanyak 30 orang.  Diharapkan setelah mengikuti 

pelatihan, mereka dapat menginformasikan ke industri rumah tangga lain yang belum 

mendapat kesempatan ikut pelatihan. 

2. Penyiapan materi penyuluhan dan jadwal pendampingan 

Materi penyuluhan dibuat sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang berisikan tentang 

pemasaran secara online dengan menggunakan teknologi informasi dan multimedia.  

Materi dibuat dalam bentuk tampilan power point karena ditayangkan pada saat kegiatan 

penyuluhan dilakukan, sedangkan print out materi dibagikan kepada para peserta 

penyuluhan.  Setelah kegiatan penyuluhan, dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan 

dalam melakukan praktek pemasaran online dan mengakses market place secara mandiri. 

3. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilakukan selama satu hari di rumah kepala desa yang 

memang memiliki ruangan terbuka yang cukup lauas dengan metode ceramah dan diskusi 

4. Praktek pemasaran secara online  

5. Implementasi kegiatan secara mandiri. 

 

4.3. Materi Kegiatan Pengabdian  

 

Materi kegiatan pelatihan meliputi pengenalan kondisi pasar produk industri rumah 

tangga, permasalahan yang dihadapi home industry,  serta strategi cara pemasaran masa kini 

dan pengenalan digital marketing dan praktek penggunaannya, yang diuraikan dalam bentuk 

tayangan power point sebagai berikut. 
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4.4.   Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Peserta Pelatihan 
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Gambar 4.2  Pelaksanaan Pelatihan 
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Gambar 4.3. Produk Home Industry yang Diperbaiki Kemasannya untuk Dipasarkan 
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BAB V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

Dari hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Mayoritas industry rumah tangga kerupuk kemplang di Desa Tanjung Perng belum 

pernah melakukan pemasaran secara online dengan menggunakan berbagai media dan 

market place karena belum memiliki keterampilan untuk melakukannya dan tidak 

mengusai aplikasi teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer 

maupun handphone, serta belum ada bimbingan yang membantu mereka melakukan 

kegiatan pemasaran tersebut. 

2. Dari hasil penyuluhan dan pelatihan aplikasi teknologi informasi dalam pemasaran 

kepada masyarakat pelaku industri rumah tangga di Desa Tanjung Pering menunjukkan 

bahwa sebagian besar produk industry rumah tangga kerupuk kemplang yang diproduksi 

masyarakat sudah layak untuk dikembangkan pasarnya melalui pasar online namun perlu 

diperbaiki tampilan dan kemasannya, untuk dapat menarik konsumen pada pangsa pasar 

yang lebuih luas, serta perbaikan pemasaran yang masih menggunakan rantai pemasaran 

yang panjang yang menyebabkan harga di tingkat industri rumah tangga  petani masih 

rendah. 

 

2.1. Saran 

1. Perlu dilakukan pembiasaan ke industri rumah tangga untuk melakukan pemasaran 

secara online dengan cara banyak mengaktifkan media sosialnya untuk mempromosikan 

produknya. 

2. Program-program yang diberikan kepada industri rumah tangga hendaknya diikuti 

dengan cara pemasaran yang modern agar dapat dimengerti di awal dan difasilitasi untuk 

mengakses market place yang terkait dengan produk yang dihasilkan. 
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Lampiran 1.  Daftar Hadir Peserta Pelatihan  
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